KEMULIAAN BULAN RAJAB
Oleh: Arifin
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Mari kita istigamah memelihara keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.
agar jika kita sewaktu-waktu diajak oleh Maklikat Izrail pindah ke Alam Barzakh dalam
keadaan husnul khatimah.

Alhamdulillah mulai Kamis kemarin (03/02/2022), umat Islam telah memasuki
bulan Rajab di tahun 1443 H.

Kata sebagian ulama Rasulullah Saw. saat memasuki bulan Rajab Beliau berdoa:
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“Ya Allah, berkahilah kami pada bulan Rajab dan bulan Sya’ban dan pertemukanlah
kami dengan bulan Ramadlan.” (Muhyiddin Abi Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi,
Al-Adzkar, Penerbit Darul Hadits, Kairo, Mesir)

Walau Hadi$ tersebut berstatus daif (lemah), namun para ahli hadi$ termasuk
Imam An-Nawawi, memperbolehkan untuk mengamalkan doa tersebut karena tingkat
kedaifannya tidak terlalu parah, serta tidak berkaitan dengan masalah akidah dan
ibadah mahdah.

Rajab termasuk bulan mulia karena Allah telah memasukkan bulan Rajab
sebagal bulan haram alias bulan yang dimuliakan:
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (sebagaimana)
dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada
empat bulan haram”. (QS At-Taubah:36)

Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya, yang dimaksud empat bulan haram adalah
bulan Rajab, Zul Qa'dah, Muharram, dan Zul Hijjah.

Banyak dalil yang dapat dijadikan dasar untuk berpuasa pada empat bulan yang
dimuliakan, termasuk di dalamnya bulan Rajab. Sebagaimana ditegaskan oleh Imam
Fakhruddin al-Razi dalam Maféatih al-Gaib (juz 16, h. 54) Nabi bersabda:
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“Barang siapa yang berpuasa satu hari pada bulan-bulan yang dimuliakan (Zulqa dah,
Zulhijjah, Muharram, dan Rajab), maka ia akan mendapat pahala puasa 30 hari.”
Sayyid Abu Bakar Syattha’ dalam I anah at Talibin mengutlp hadits berlkut
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“Berpuasalah pada bulan-bulan mulia ‘dan tlnggalkanlahI Berpuasalah pada bulan- bulan
mulia dan tinggalkanlah! Berpuasalah pada bulan-bulan mulia dan tinggalkanlah!” (HR
Abu Dawud dan yang lainnya).

Anjuran untuk melakukan sekaligus meninggalkan pada hadis di atas
maksudnya adalah berpuasa semampunya saja (Sayyid Abu Bakar Syattha’, I'anah at-
Thalibin, juz 1, h. 307).
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Jamaah Salat Jumat Yarhamukumullah.
Keistimewaan bulan Rajab juga terletak pada peristiwa Isra’ dan Miraj
Rasulullah Saw. Sebagalmana Flrman AIIah

mjdéd \5\;5.\3 f«"J &JoM&ﬂ\dﬂ”°’
M‘C‘J &) i

“‘Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al
Masjidil Haram ke Al Masjidil Agqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS al-Isra’: 1).



Peristiwa Isra’ mi’raj tersebut terjadi pada bulan Rajab tahun ke-10 kenabian
(620 M). Itulah momen perjalanan Rasulullah dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa lalu
menuju ke Sidratul muntaha yang ditempuh hanya semalam.

Dari peristiwa Isra’ dan Mi'raj ini, umat Islam menerima perintah salat lima waktu.
Begitu agungnya peristiwa ini hingga ia diperingati tiap tahun oleh kaum muslimin di
berbagai belahan dunia.

Oleh karena itu, mari kita laksanakan perintah Allah Salat Fardu yang lima waktu
itu dengan penuh kekhusukan, dan akan lebih utama lagi jika dilaksanakan secara
berjamaah di masjid/musalla terdekat.

Dalam beberapa hadis$ dijelaskan, antara lain:
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“Salat berjamaah melampaui salat sendirian dengan (mendapatkan) 27 derajat.” (HR.
Bukhari)

Penentuan bilangan 27 derajat dalam hadits ini adalah sesuatu yang bersifat

ta’abbudi (tidak dapat dijangkau oleh akal), hanya cahaya kenabian yang dapat

mengungkap rahasia di balik pemilihan angka 27 dalam keutamaan salat berjamaah
(Al-Munawi, Faidl al-Qadir, juz 11, hal. 536).

Jamaah Salat Jumat Rahimakumullah.

Dari berbagai keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1. Bulan Rajab termasuk bulan haram, bulan yang dimuliakan oleh Allah SWT.
disamping tiga bulan yang lainnya, yaitu Zul Qa'dah, Muharram, dan Zul Hijjah.

2. Di Bulan Rajab kita dianjurkan tagarrub ilallah dan memperbanyak ‘amal shalih,
seperti menggiatkan  salat berjamaah di masjid/musalla kita msing-masing,
berpuasa sunnah, dan amal-amal salih lainnya.

Demikian yang dapat khatib sampaikan, 'semoga bermanfaat
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